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Perilaku merokok dan minum alkohol memberikan dampak negatif bagi individu yang 
mengalaminya baik pria maupun wanita sebagi korban. Sikap resilien sangat penting bagi 
korban dalam menghentikan perilaku merokok dan minum  alkohol agar korban dapat bangkit 
dari peristiwa buruk dan mampu menjalani kehidupan kembali secara positif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku merokok dan minuman alkohol, 
apa saja kesulitan yang dihadapi untuk berhenti merokok dan minuman alkohol, bagaimana 
gambaran resiliensi seorang wanita dalam menghentikan perilaku merokok dan minum 
alkohol, serta mengapa seorang wanita dalam menghentikan perilaku merokok dan minum 
alkohol itu resilien. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek berjumlah satu 
orang seorang wanita berusia 21 tahun yang merokok selama kurang lebih 9 tahun, dimulai 
dari kelas VI SD sampai dengan kuliah semester 3 dan minum alkohol selama kurang lebih 4 
tahun, dimulai dari kelas 2 SMK sampai dengan kuliah semester 3. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara semi terstruktur dan observasi non 
participant. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek resilien. 
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Smoking and drinking habits have a negative impact on individuals both men and women as 
victims who experience. Resilience is important for those victims to stop smoking and drinking 
in order to that the victims can resurge from bad experience and be able to live a positive life 
again. This study aims to find out how the description of smoking and alcoholic beverage 
behavior, what the difficulties faced to stop smoking and drinking alcohol are, how the image 
of a woman's resilience in stopping smoking and drinking is described, and why a woman who 
stop smoking and drinking is resilient. This study uses a qualitative method. Subjects amounted 
to one person, who is a 21-year-old woman who smoked for about 9 years, starting from grade 
6 in elementary school to the third semester in college and drinking alcohol for about 4 years, 
starting from grade 2 in high school to the third semester in college. Data collection technique 
in this study is conducted by semi structured interview and non participant observation. The 
result indicates that the subjects were resilient. 
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Seiring berkembangnya jaman, jum-
lah individu yang merokok baik pria mau-
pun wanita semakin meningkat. Perilaku 
merokok tidak pernah surut dan tampaknya 
merupakan perilaku yang masih dapat di 
tolerir oleh masyarakat. Para perokok 
biasanya dapat di jumpai di jalan, mobil, 
kantor, terminal, taman, angkutan umum, 
bahkan saat ini beberapa tempat makan 
atau restoran  juga sudah disediakan smo-
king area, padahal tempat-tempat yang 
telah disebutkan sebelumnya merupakan 
kawasan-kawasan yang harusnya terbebas 
dari asap rokok.  
Rokok merupakan sesuatu yang 
membahayakan bagi kesehatan individu 
yang merokok khususnya para wanita. 
Dahulu, wanita yang merokok masih di-
anggap sangat tabu, namun seiring per-
kembangan jaman, jumlah perokok wanita 
semakin meningkat. Menurut Kurniafitri 
Bahaya merokok lebih mengancam para 
wanita dan 25 persen lebih tinggi daripada 
perokok pria (Kurniafitri, 2015). 
Penyebabnya karena wanita memiliki 
berat badan dan saluran darah yang lebih 
kecil dari pria. Bahaya merokok pada 
wanita antara lain: merusak kulit, meng-
ganggu sistem reproduksi, mengganggu 
siklus mensturasi termasuk timbulnya rasa 
nyeri, menurunkan kesuburan, penyakit 
jantung, meningkatkan risiko terkena kan-
ker payudara, rahim dan kanker paru-paru, 
mengganggu pertumbuhan janin dalam 
rahim, mengganggu kelancaran ASI, kegu-
guran, hingga kematian janin.  
Kemajuan teknologi yang semakin 
meningkat memudahkan masyarakat men-
cari informasi.  Pada awal tahun 1960-an 
industri periklanan telah mencitrakan peri-
laku merokok sebagai simbol keberanian, 
ketampanan, jiwa muda, intelektual. Peri-
laku merokok telah merasuki sendi-sendi 
kehidupan remaja melalui perantara model-
model orang dewasa. Remaja menyaksikan 
tokoh-tokoh yang diidolakan dalam suatu 
film merokok. Remaja benar-benar tergoda 
untuk meniru perilaku sang model, tanpa 
memperdulikan akses negatif yang ditim-
bulkan oleh kebiasaan merokok. Selain itu, 
remaja melihat orang tuanya sebagai model 
bagi anak-anaknya akan membawa penga-
ruh besar bagi perilaku merokok remaja.  
Hal ini didukung oleh peneliti dari 
University of Nottingham  yang mengemu-
kakan para musisi barat kerap secara 
terang-terangan memperlihatkan perilaku 
seperti merokok, minum alkohol, termasuk 
menggunakan kata-kata kasar sebagai lirik 
lagu, seperti lagu yang berjudul Trumpets 
milik penyanyi Jason Derulo dan Blurred 
Lines karya Robin Thicke dianggap se-
bagai video musik dengan konten yang 
paling banyak berkaitan dengan rokok, 
sedangkan lahu Hits milik  Rapper Pittbul, 
Timber dan drunk in love dianggap sebagai 
video musik yang paling banyak men-
dorong konsumsi alkohol. Video musik 
semacam ini  dianggap mendorong peri-
laku merokok dan mengkonsumsi alkohol 
pada remaja. Sebab remaja berpikir bahwa 
perilaku yang diperlihatkan dalam video 
musik tersebut merupakan perilaku positif 
dan diperbolehkan (Sativa, 2016).   
Di Indonesia sendiri, jumlah individu 
yang mengisap rokok dua bungkus rokok, 
berarti perokok tersebut telah mengurangi 
umurnya 8 tahun. Begitu juga dengan 
individu yang kena asap dari dua bungkus 
rokok akan mengurangi umurnya 4 tahun. 
Meskipun hasil studi itu menunjukkan hasil 
yang mengerikan, kebanyakan perokok 
tidak ada yang mempercayainya. Hal ini 
karena pada kenyataannya akibat buruk 
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dari rokok tidak terlihat dalam jangka 
waktu pendek. Kerusakan yang diakibatkan 
rokok terakumulasi sedikit demi sedikit 
dan baru bisa dirasakan langsung dampak-
nya beberapa tahun atau beberapa puluh 
tahun kemudian. Pendapat ini didukung 
oleh Hawari dalam penelitian yang di-
lakukan oleh Menkes dr, Achmad Sujudi 
menyatakan bahwa kematian akibat penya-
kit yang berkaitan dengan merokok di 
Indonesia menurut Departemen Kesehatan, 
menunjukkan angka 57.000 per tahun 
(dalam Hawari, 1999). Pertumbuhan pe-
rokok di Indonesia juga merupakan yang 
tertinggi di dunia, yaitu 44% dari tahun 
1990-1997.  
Menurut Lembaga Demografi Fakul-
tas Ekonomi UI, Abdillah Ahsan jumlah 
perokok di Indonesia terus meningkat 
seiring tidak terkendalinya produksi rokok 
di Indonesia, jumlah perokok pria men-
capai 50 persen pada tahun 1995, dan pada 
tahun 2011 meningkat menjadi 67 persen 
(dalam Bernard., 1991).  Ini berarti dua 
dari tiga penduduk pria di Indonesia me-
rokok, sedangkan untuk penduduk wanita, 
jumlah perokok mencapai satu persen pada 
1995, jumlah ini menjadi empat persen 
pada 2011. Ini berarti ada peningkatan 400 
persen jumlah perokok wanita selama 16 
tahun. 
 Pada saat ini, banyak individu ter-
jerumus pada perilaku merokok dan juga 
minum minuman alkohol. Menurut Syam 
awal individu minum alkohol karena  ikut-
ikutan dan coba-coba setelah menikmati 
efek dari minum alkohol maka individu 
bisa jatuh dalam adiksi atau ketagihan 
dalam mengkonsumsi alkohol (Grotberg, 
1999).  Menurut National Institute of 
Health Research and Development 
(WHO/SEARO) menyatakan bahwa angka 
kesakitan dan kematian yang berhubungan 
dengan konsumsi minuman alkohol secara 
nyata bermakna, terutama pada kecelakaan 
lalu-lintas, tindak kekerasan, kerusuhan 
dan kriminalitas (Hawari, 1999). 
Perlu diketahui bahwa konsumsi 
minuman alkohol mencapai 1.054.000 liter 
per tahun atau sama dengan US$ 530,848, 
400 (sekitar kurang lebih Rp. 4 trilyun). 
Sebagian individu mengatakan dengan 
minum-minuman alkohol individu merasa 
dirinya lebih berharga, sedikit lebih berani, 
lebih percaya diri, masalah akan teratasi, 
stres akan hilang, merasa tidak ada beban, 
tetapi buat sebagian individu minum al-
kohol sebagai pelarian karena mengha-dapi 
frustasi dalam kehidupan sehari-hari baik 
karena masalah pendidikan, pekerjaan, 
masalah keluarga (Broken home), dan 
masalah sosial lainnya.  
Fuhrmann menyatakan bahwa penye-
bab penyalahgunaan minuman alkohol 
dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu 
determinan sosial (termasuk di dalamnya 
pengaruh keluarga, afiliasi religius, penga-
ruh teman sebaya dan pengaruh sekolah) 
dan determinan personal (termasuk di 
dalamnya rendah diri, rasa ingin mem-
berontak, dorongan untuk berpetualang, 
dorongan impulsif, rasa ingin bebas, dan 
kepercayaan diri yang rendah) (dalam 
Kurniafitri, 2015). 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seorang wanita, mulai merokok dari kelas 
VI SD karena diajak oleh saudaranya 
kemudian subjek tidak mendapat teladan 
yang baik dari kedua orangtuanya dirumah, 
karena kedua orangtua, abang bahkan ke-
luarga besar subjek pun merokok. Berbagai 
literatur mengungkapkan bahwa banyak 
orang yang merokok, memulai merokok 
pada usia yang sangat muda WHO 
(Sarwono, 2006). Subjek mulai minum-
minuman alkohol sejak kelas 2 SMK 
sampai kuliah semester 3. Saat subjek ber-
niat ingin lepas dari perilaku merokok dan 
minum alkohol tersebut, subjek berulang 
kali mengalami jatuh bangun karena awal-
nya subjek sudah mengalami keter-
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gantungan dengan minuman alkohol dan 
merokok, dan karena lingkungan yaitu 
subjek masih bergaul dan sering bertemu 
dengan saudaranya yang pertama kali 
mengajaknya merokok dan minum alkohol. 
Saudaranya terus menerus menghubungi 
dan mengajak subjek untuk bertemu 
melalui telepon, sms, chat di sosial media 
agar subjek kembali lagi pada perilaku 
merokok dan minum alkohol. Subjek 
dalam menghadapi permasalahan hidup-
nya, yaitu menghentikan perilaku me-
rokok dan minuman alkohol memerlukan 
sikap yang resilien. Yang dmaksud dengan 
resiliensi adalah kapasitas individu untuk 
menghadapi, mengatasi, dan memperkuat 
diri dalam kondisi sulit atau kemalangan 
yang menimpa (Grotberg, 1999. Resiliensi 
merupakan kemampuan untuk mengatasi 
dengan baik perubahan hidup pada level 
yang lebih tinggi, menjaga kesehatan dan 
energi di bawah kondisi yang penuh teka-
nan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi 
kemalangan, merubah cara hidup ketika 
cara yang lama dianggap tidak sesuai lagi 
dengan kondisi yang ada, dan menghadapi 
perma-salahan tanpa melakukan kekerasan 
(Siebert, 2005). Resiliensi adalah kemam-
puan untuk berhasil bangkit kembali mes-
kipun terdapat risiko yang parah (Bernard., 
1991). 
Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan oleh Shafira dan Saputra mengemu-
kakan bahwa perilaku berisiko yang terjadi 
berada dalam beberapa bentuk seperti peri-
laku bullying, perilaku merokok, perilaku 
penggunaan narkoba bahkan perilaku sek-
sual (Shafira, & Saputra, 2015). Remaja 
yang terjerumus dalam perilaku berisiko 
bisa dikatakan sebagai remaja yang tidak 
mampu bernegosiasi dengan dirinya sendiri 
dan lingkungannya. Artinya remaja ter-
sebut tidak memiliki kemampuan bera-
daptasi dalam keadaan yang penuh resiko 
atau dikatakan sebagai remaja yang tidak 
teguh dalam menghadapi masalah kehi-
dupan sehari-hari. Menurut Rice selain 
jenis-jenis napza tersebut di atas, rokok dan 
minuman beralkohol merupakan dua jenis 
napza yang paling banyak di konsumsi dan 
cepat menimbulkan ketergantungan (dalam 
Suyasa & Wijaya, 2006). 
Melihat sulitnya bagi subjek untuk 
tidak lagi merokok dan minum alkohol 
dengan segala resiko yang kemudian di-
tanggung oleh subjek, maka peneliti ter-
tarik untuk mengetahui bagaimana resi-
liensi seorang wanita dalam menghentikan 
perilaku merokok dan minum alkohol. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan metode kualitatif. Menurut Sar-
wono metode kualitatif adalah sebuah 
prosedur ilmiah untuk menghasilkan pe-
ngetahuan tentang realitas sosial dan dila-
kukan dengan sadar dan terkendali 
(Sarwono, 2006). Subjek yang akan diteliti 
adalah seorang wanita remaja berusia 21 
tahun yang merokok selama kurang lebih 9 
tahun, dimulai dari kelas VI SD sampai 
dengan kuliah semester 3 dan minum 
minuman alkohol selama kurang lebih 4 
tahun, dimulai dari kelas 2 SMK sampai 
dengan kuliah semester 3. Profesi subjek 
adalah mahasiswa. Tinggi badan subjek 
sekitar 150 cm, subjek memiliki warna 
kulit sawo matang, rambut panjang ber-
warna hitam dan bertubuh kurus.  
Teknik pengumpulan data menggu-
nakan dua teknik yaitu wawancara semi 
terstruktur dan observasi non-partisipant. 
Menurut Muliawan awancara semi ter-
struktur adalah panduan wawancara yang 
diperbolehkan untuk mengembangkan per-
tanyaan dalam proses wawancara dan 
memperbolehkan peneliti untuk agak me-
ngendalikan proses wawancara agar bisa 
mengeksplorasi topik dan tujuan penelitian 
(Muliawan, 2014). Observasi non-partisi-
pant, peneliti dapat mengumpulkan data 
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penelitian dengan pengamatan tanpa harus 
melibatkan diri atau menjadi bagian ling-
kungan objek penelitian Purhantara (2010). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
alat bantu pengumpulan data yaitu pedo-
man wawancara, alat perekam, dan alat 
tulis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan kasus yang dihadapi 
oleh subjek dalam menghentikan perilaku 
merokok dan minum alkohol,  peneliti 
membuat sub bab – sub bab  pertanyaan, 
berikut peneliti akan menjelaskan sub bab 
nya yaitu: 
 
Gambaran Perilaku Merokok dan 
Minuman alkohol 
Dalam sehari subjek bisa meng-
habiskan dua sampai tiga bungkus rokok 
perhari, subjek merokok sejak kelas enam 
SD sampai kuliah semester tiga. Pada saat 
subjek masih SD dan tidak memiliki uang 
untuk membeli rokok, subjek mengambil 
rokok pamannya secara diam – diam. 
Sedangkan gambaran minuman alkohol, 
subjek minum alkohol sejak kelas 2 SMK, 
dalam sebulan subjek pasti bertemu dengan 
saudara untuk minum – minuman alkohol 
berbeda lagi bila subjek sedang free atau 
libur, subjek akan semakin sering bertemu 
dengan saudaranya untuk minum alkohol, 
setiap minum alkohol subjek bisa 
menghabiskan alkohol sampai berbotol – 
botol sekitar 2 hingga 3 botol.  
Subjek biasanya minum alkohol di 
club, bar, mall dan di rumah saudara subjek 
sampai mabuk atau kehilangan kesadaran. 
Subjek lebih menyukai minum – minuman 
alkohol brand dari luar negeri yang kadar 
dosisnya lebih tinggi. Biasanya subjek 
minum alkohol setiap bertemu dengan sau-
daranya dan saat mempunyai masalah atau 
kesulitan sehingga melampiaskannya deng-
an merokok dan minum alkohol untuk 
melupakan masalah subjek sementara. Me-
rokok dan minum alkohol membuat subjek 
menjadi addict (kecanduan) sehingga 
merasa kesulitan untuk berhenti.  
 
Kesulitan yang di hadapi untuk berhenti 
merokok dan minuman alkohol 
Kesulitan yang dialami subjek saat 
ingin berhenti merokok dan minum alkohol 
yaitu pertama, karena subjek sudah ke-
canduan (addict) dengan rokok dan  
minuman alkohol. kedua, pada saat kuliah 
semester satu subjek mulai mencoba ber-
henti merokok dan minum alkohol dan 
hanya bertahan sekitar enam bulan, pada 
saat itu alasan subjek ingin berhenti me-
rokok dan minum alkohol karena subjek 
tidak mampu membeli rokok dan minuman 
alkohol tetapi gagal dan terjerumus lagi 
karena subjek masih bertemu dengan sau-
daranya laki – laki dan kekasih saudaranya 
tersebut, sehingga subjek berkesempatan 
untuk kembali melakukannya karena men-
dapat dukungan dana yaitu saudaranya laki 
– laki dan kekasih sau-daranya membiayai 
rokok dan minuman alkohol yang dikon-
sumsinya. 
Ketiga, di balik subjek merokok dan 
minum alkohol bersama saudaranya laki – 
laki dan kekasih saudaranya tersebut, ter-
nyata subjek memiliki hubungan asmara 
dengan kekasih saudaranya, sampai suatu 
ketika saudaranya laki – laki mengetahui-
nya dan membenci subjek. Kemudian sub-
jek mendatangi rumah saudaranya untuk 
meminta maaf tetapi saudaranya tersebut 
tidak menerima maksud kedatangan sub-
jek untuk meminta maaf karena adanya 
rasa benci pada subjek, lalu saudaranya 
menampar dan mengusir subjek dari ru-
mahnya. Masalah tersebut menjadi titik 
balik subjek untuk berhenti merokok dan 
minum alkohol, akhirnya subjek mening-
galkan saudaranya laki – laki dan kekasih 
saudaranya tersebut. Pada saat itu, perem-
puan (kekasih saudaranya) tersebut selalu 
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menghubungi subjek melalui telepon, sms, 
chat di sosial media dan perempuan ter-
sebut juga mengancam subjek dengan 
mengatakan bahwa subjek adalah kacang 
yang lupa kulitnya dan subjek berhutang 
budi padanya karena selama subjek 
merokok dan minum alkohol perempuan 
tersebut yang selalu membiayai rokok dan 
minuman alkohol yang di-konsumsi oleh 
subjek. Sampai akhirnya kuliah semester 
tiga subjek bertobat, memutuskan hubung-
an dan kontak dengan perempuan tersebut 
dengan mengganti nomor handphone dan 
men-nonaktifkan sosial medianya. Pada 
saat ini subjek sudah semester tujuh dan 
sudah berhenti merokok dan minum 
alkohol sekitar kurang lebih 2 tahun. 
 
Gambaran Resiliensi Reorang Wanita 
dalam Menghentikan Perilaku Merokok 
dan Minum Alkohol  
Gambaran resiliensi subjek dapat 
dilihat dari ketika subjek benar – benar 
bertekad untuk berhenti merokok dan 
minum alkohol, walaupun susah dan 
berkali – kali mengalami kejatuhan tetapi 
subjek tidak pernah putus asa untuk 
mencoba lagi dan tidak membutuhkan 
waktu yang lama bagi subjek untuk bangkit 
kembali. Menurut Patterson dan Kelleher 
growing (pertumbuhan) merupakan fase 
resiliensi yang paling akhir dimana 
individu tumbuh menjadi lebih kuat dari 
pelajaran yang diambil dari pengalaman – 
pengalaman yang dihadapi saat kesulitan 
menerjang (Patterson & Kelleher., 2005).  
Dengan adanya kesulitan yang muncul, 
individu belajar bagaimana menghadapi 
dan mengatasi masalah tersebut.  
Ketika subjek mempunyai masalah 
dengan saudaranya mengenai hubungan 
asmara antara subjek dengan kekasih sau-
daranya yang kemudian membuat hu-
bungan keduanya menjadi tidak baik kare-
na saudaranya tersebut mengusir, menam-
par subjek, dan menolak kedatangan subjek 
dan permohonan maafnya. Masalah ter-
sebut menjadi titik balik subjek dan mem-
buat subjek menjadi sadar bahwa saudara-
nya lebih memilih meninggalkan subjek 
daripada menyelesaikan masalahnya secara 
bersama. Akhirnya pada saat kuliah se-
mester tiga subjek bertobat, subjek me-
ninggalkan saudaranya laki – laki dan 
kekasih saudaranya yang telah menjeru-
muskannya, lalu subjek memutuskan hu-
bungan dan kontak dengan saudaranya laki 
– laki dan perempuan (kekasih saudaranya) 
tersebut dengan mengganti nomor hand-
phone dan men-nonaktifkan seluruh sosial 
medianya. Pada saat ini subjek sudah 
semester tujuh dan sudah berhenti merokok 
dan minum alkohol sekitar kurang lebih 2 
tahun. 
Harapan subjek setelah berhenti 
merokok dan minum alkohol adalah subjek 
bisa berbagi pengalamannya pada orang – 
orang lain yang memiliki kesalahan yang 
sama dengannya seperti minuman alkohol, 
merokok, dan narkoba, supaya subjek ber-
guna untuk banyak orang. Menurut Reivich 
dan Shatte empati adalah kemampuan 
untuk menginterpretasikan bahasa – bahasa 
nonverbal yang ditunjukkan oleh orang lain 
seperti mampu mengungkapkan apa yang 
dipikirkan dan perasaan orang lain, mampu 
menempatkan dirinya pada posisi orang 
lain, merasakan apa yang dirasakan orang 
lain dan memperkiraan maksud dari orang 
lain (Reivich, & Shatte, 2002). 
Subjek juga sangat optimis meman-
dang masa depan, walaupun subjek sedang 
sakit tetapi subjek yakin bahwa Tuhan 
selalu merancangkan hal – hal yang baik 
untuk orang yang percaya dan setia pada 
Tuhan dan subjek percaya akan janji-Nya 
Tuhan 100%. Menurut Reivich dan Shatte 
optimisme adalah ketika individu melihat 
bahwa masa depan individu cemerlang 
(Reivich, & Shatte, 2002).  Optimisme 
yang dimiliki oleh seorang individu 
menandakan bahwa individu tersebut per-
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caya bahwa dirinya memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kemalangan yang 
mungkin terjadi di masa depan.  
 
Faktor – Faktor Pendukung Seorang 
Wanita dalam Menghentikan Perilaku 
Merokok dan Minum Alkohol 
Faktor pendukung resiliensi subjek 
berasal dari luar dan dalam diri subjek. 
Dari dalam diri, subjek memiliki hubungan 
yang intim dengan Tuhan dengan cara 
berdoa pada Tuhan, mendekatkan diri pada 
Tuhan, bertobat, memiliki tujuan akan 
masa depan, tujuan itu membuat subjek 
semakin asertif dan memiliki prinsip yang 
kuat untuk menolak ajakan orang lain. 
Menurut Bernard faktor protektif internal 
yaitu faktor yang terjadi di dalam individu, 
meliputi keterampian sosial seperti ber-
komunikasi, kemampuan menyelesaikan 
ma-salah, memiliki kontrol atas diri sendiri 
dan tujuan hidup (Alimi, 2005).  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Grotberg (1999) I Am (kemampuan indi-
vidu) merupakan kekuatan yang terdapat 
dalam pribadi individu (internal), kekuatan 
tersebut meliputi perasaan, tingkah laku, 
dan kepercayaan yang ada dalam dirinya. 
Individu yang resilien merasa bahwa 
mempunyai karakteristik yang menarik, 
empati, bangga akan diri sendiri, dipenuhi 
dengan harapan, iman dan kepercayaan. 
Selain mendapat dukungan dari 
dalam diri, subjek juga mendapat dukungan 
dari luar diri, subjek mendapat dukungan 
dari teman organisasinya, dimana saat sub-
jek bercerita mengenai kehidupannya ke-
mudian temannya melarangnya untuk 
melakukan hal tersebut, membantu subjek 
untuk keluar dari perilaku merokok dan 
minuman alkohol, hidup dilingkungan 
yang baik yang menjaga dan mengontrol 
subjek, subjek juga mendapat dukungan 
dari keluarganya serta melindungi subjek 
supaya tidak melakukan hal tersebut, ke-
mudian subjek juga mendapat dukungan 
dari pemuka agama di gerejanya. Menurut 
Bernard faktor protektif eksternal yaitu 
segala karakteristik yang mempengaruhi 
berkembangnya faktor internal, seperti 
keikutsertaan individu pada suatu komu-
nitas yang mendukung  dan memiliki hu-
bungan akrab dengan ling-kungan individu 
(dalam Alimi, 2005).   
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Grotberg (1999) I Have (dukungan eks-
ternal) merupakan dukungan dari ling-
kungan sekitar individu. Dukungan ini be-
rupa hubungan yang baik dengan keluarga, 
lingkungan yang menyenangkan ataupun 
hubungan dengan orang lain. Sebelum in-
dividu menyadari siapa (I Am) atau apa 
yang dilakukan (I Can), individu mem-
butuhkan dukungan eksternal  dan sumber 
daya un-tuk mengembangkan perasaan 
akan kese-lamatan dan keamanan yang 
menjadi dasar untuk mengembangkan resi-
liensi. Melalui I Have, individu merasa 
memiliki hubungan yang penuh keper-
cayaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek kecan-
duan pada rokok dan minuman alkohol, 
Hal ini tergambar dari subjek bisa meng-
habiskan dua sampai tiga bungkus rokok 
perhari, sedangkan minuman alkohol, da-
lam sebulan subjek pasti bertemu dengan 
saudara untuk minum – minuman alkohol 
berbeda lagi bila subjek sedang free atau 
libur, subjek akan semakin sering bertemu 
dengan saudaranya untuk minum alkohol, 
setiap minum alkohol subjek bisa meng-
habiskan alkohol sampai berbotol – botol 
sekitar 2 hingga 3 botol.  
Kesulitan yang dialami subjek saat 
ingin berhenti merokok dan minum alkohol 
yaitu karena subjek sudah kecanduan 
(addict) dengan rokok dan minuman alko-
hol. karena subjek tidak mampu membeli 
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rokok dan minuman alkohol, subjek masih 
bergaul dengan saudaranya dan kekasih 
saudaranya tersebut. Kondisi terpuruk yang 
dialami subjek saat merokok dan minum 
alkohol adalah saat subjek diusir dan di-
tampar oleh saudaranya karena ketahuan 
memiliki hubungan asmara dengan ke-
kasihnya. Masalah tersebut menjadi titik 
balik subjek dan membuat subjek menjadi 
sadar, sampai akhirnya pada saat kuliah 
semester tiga subjek bertobat, subjek me-
ninggalkan saudaranya laki – laki dan ke-
kasih saudaranya yang telah menjeru-
muskannya, lalu subjek memutuskan hu-
bungan dan kontak dengan saudaranya laki 
– laki dan perempuan (kekasih saudaranya) 
tersebut dengan mengganti nomor hand-
phone dan men-nonaktifkan seluruh sosial 
medianya. Harapan subjek setelah berhenti 
merokok dan minum alkohol adalah subjek 
bisa berbagi pengalamannya pada orang – 
orang lain yang memiliki kesalahan yang 
sama dengan dirinya.  
Faktor pendukung resiliensi subjek 
berasal dari dalam dan luar diri subjek. 
Dari dalam diri, subjek memiliki hubungan 
yang intim dengan Tuhan dengan cara 
berdoa pada Tuhan, mendekatkan diri pada 
Tuhan, bertobat, memiliki tujuan akan ma-
sa depan, tujuan itu membuat subjek sema-
kin asertif dan memiliki prinsip yang kuat 
untuk menolak ajakan orang lain. Dukung-
an dari luar diri, subjek mendapat dukung-
an dari teman organisasinya, keluarga, 
hidup dilingkungan yang baik yang menja-
ga dan mengontrol subjek, dan mendapat 
dukungan dari pemuka agama di gerejanya. 
Berikut adalah saran – saran yang 
dapat diajukan peneliti, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi Subjek 
Subjek diharapkan dapat menjaga 
apa yang sudah didapatkan seperti ke-
tenangan batin, dukungan dari keluar-
ga dan teman – teman subjek. Ke-
mudian subjek pun diharapkan dapat 
berbagi pengalamannya untuk orang – 
orang yang kurang lebih sama dengan 
subjek. 
2. Bagi Keluarga 
Bagi keluarga subjek diharapkan 
agar tetap terbuka memberikan du-
kungannya kepada subjek agar subjek 
dapat terus bersemangat menjalani hi-
dup, mampu merasakan bahwa dirinya 
dicintai dan diperhatikan oleh terdekat-
nya.  
3. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi contoh dan inspirasi bagi 
masyarakat. Masyarakat yang memiliki 
pengalamanyang kurang lebih sama 
dengan subjek diatas dapat menerapkan 
beberapa hal seperti berpikir positif atau 
optimis, memiliki tekad yang kuat untuk 
berhenti, mempunyai keyakinan yang 
kuat bahwa semuanya mendatangkan 
kebaikan, mempunyai prinsip yang kuat 
untuk menolak setiap keinginan untuk 
mencoba lagi dan ajakan orang lain dan 
untuk menjadi pribadi yang resilien 
yang dapat mempermudah masyarakat 
untuk bangkit dari pengalaman buruk 
dan menjalani kehidupan sehari – hari 
dengan lebih baik. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, disaran-
kan untuk melakukan penelitian dengan 
kasus yang lebih unik dan di gali secara 
lebih mendalam. Hal ini dimaksudkan 
untuk menambah dan memperkaya 
pengalaman tentang kasus yang tidak 
lazim yang dapat terjadi kepada ma-
syarakat kepada masyarakat baik pria, 
wanita, anak – anak, remaja dan dewasa. 
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